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Abstrak
Korea Selatan merupakan salah satu negara mampu keluar dari krisis ekonomi secara cepat. Stabilisasi ekonomi dilakukan dengan kebijakan yang komprehensif. Dimulai dari pemberantasan korupsi, meningkatkan kinerja pelayanan publik dan menaikkan gaji pegawai negeri, sampai kepada kebijakan ekonomi yang berorientasi ke luar negeri. Selain alasan pasar, negara yang tidak memiliki sumber daya mineral ini menaruh minat yang besar ke negara-negara Asia lainnya terutama Indonesia. Indonesia dianggap memiliki potensi pasar yang sangat luas dan sebagai mitra pemasok kebutuhan bahan pokok industri Korea Selatan terutama sektor minyak dan gas. Semenjak tahun 1966 kedua negara ini telah melakukan hubungan diplomatik dan bekerja sama di berbagai bidang. Besar arti kerja sama yang telah dilakukan bagi kedua negara tersebut. Bagi Indonesia khususnya banyak hal yang diperoleh dari hubungannya dengan Korea Selatan. Ekspor migas, hasil bumi, dan industri, Tenaga Kerja Indonesia di Korea Selatan dan investasi Korea Selatan di Indonesia. 
(Kata Kunci: Kebangkitan Ekonomi, Kerja sama, dan Investasi)
Abstract
South Korean was the fastest country which rised from economic crisys. Economic stability built with comprehensive policy. Started from erase corruption, public service up grading and public servant salary up rising, until out ward economic policy orientation. Beside market reason, the country wich no mineral resources gives interest to Asia’s countries specially Indonesia. Indonesia considered have wide potential market and as partner to supply the main industrial goods of South Korean specially oil and gas. Since 1966, two countries have diplomatic relations and cooperation in many areas. Cooperation have interest means for each other. Specially for Indonesia take much gain from the relations with South Korea. Oil-gas, natural results, and industry export, Indonesian Workers in South Korean, and South Korean investment in Indonesia. 
(Key Words: Economic Rising, Cooperation, and Investment) 

Kebangkitan Korea Selatan dari Krisis Ekonomi
Korea Selatan negeri “The Land of the Morning Calm” memiliki luas wilayah 99.480 km2  dengan jumlah penduduk sebanyak 48,8 juta. Negara ini miskin  sumber daya alam dan sedikit memiliki lahan subur pertanian. Kondisi alamnya sangat kontras, apabila dingin sampai menusuk tulang dan apabila panas  terik menyengat.  Pada masa lalu mereka hidup sangat sengsara, ditambah dengan Perang Korea (1950-1953) yang menghancurkan infrastruktur fisik dan psikologis masyarakat yang menambah kemiskinan. Tahun 1960-an Korea masih tergolong negara miskin dengan pendapatan per kapita kurang dari USD 100. Keinginan untuk maju dan kerja keras dari masyarakatnya menyebabkan negara ini menjadi negara maju dan tahun 1996 tergolong negara-negara OECD​[2]​.
Korea Selatan tumbuh menjadi negara industri terkemuka kelas dunia dengan cepat. Beberapa catatan penting mengenai Korea Selatan. 
Pertama, Korea Selatan merupakan negara yang memiliki potensi modal yang besar dan teknologi canggih. 
Kedua, secara geografis memiliki posisi strategis di Asia Timur sebagai penyangga dua negara komunis Cina dan Korea Utara. Sebagai penengah persaingan antara Cina dengan Jepang. Korea Selatan juga merupakan anggota ASEAN + 3 (Cina, Jepang dan Korea Selatan). 
Ketiga, masyarakatnya memiliki etos kerja yang tinggi sehingga menempatkannya sebagai industri maju. Produk domestik bruto (GDP) sebesar US$ 967 miliar dengan pertumbuhan rata-rata 4,6 persen per tahun, dan memiliki cadangan devisa senilai US$ 525,4 miliar. Pada tahun 1960-an pendapatan per kapita US$ 100, pada tahun 1996-an sudah mencapai lebih dari US$ 20.000. Republik Korea Selatan telah menempatkan posisi sebagai ekonomi ke-11 terbesar dunia. 
Keempat, Republik Korea ikut terhantam krisis ekonomi akibat krisis moneter yang melanda Asia Tenggara pada tahun 1997. Namun ketahanan ekonomi dan sosial politik masyarakat telah membuatnya bangkit kembali. Republik Korea berhasil keluar dari krisis dalam waktu tiga tahun melalui pembenahan struktural dan tindakan nyata melaksanakan tekad penguatan demokratisasi, transparansi, akuntabilitas serta pemberantasan korupsi, kolusi dan manipulasi. 
Kelima, sebagai negara industri besar Korea Selatan membutuhkan energi dan bahan baku yang sangat besar. Negara ini telah mengamankan 16,8 miliar barel migas dari 32 negara mencakup sejumlah 121 ladang migas, dan mengimpor lebih US$11,7 miliar untuk memenuhi kebutuhan mineralnya. 
Keenam, Foreign Direct Investment (FDI) Korea pada tahun 2005 mencapai USD 534,4 juta, dan pada tahun 2007 meningkat menjadi USD 2,7 miliar. Pada tahun 2008, total cummulative value kerjasama investasi Korea terhadap ASEAN mencapai USD 6,8 miliar​[3]​. 
Ketujuh, Lebih dari 12 juta orang Korea Selatan bepergian ke luar negeri setiap tahun.  Orang Korea dikenal gemar bermain golf. Tahun 2007 lebih 1 juta orang Korea Selatan pergi ke luar negeri untuk bermain golf, menghabiskan sekitar US$18 miliar. Demikian pula para pengantin baru senang berbulan madu di kawasan pantai atau pegunungan yang indah dan sejuk serta ke daerah tradisional yang unik dan eksotik. 
Kedelapan, peluang penyerapan tenaga kerja bagi TKI ke Korea Selatan. Pada tanggal 9 Oktober 2006 Korea Selatan-Indonesia negara telah menandatangani MOU pengiriman TKI ke Korea Selatan setiap tahun sekitar 5-9 ribu tenaga kerja. 
Kesembilan, Sementara itu Korea Selatan merupakan negara industri perkapalan terkemuka. 
Perkembangan yang cepat di bidang teknologi informasi, transportasi dan telekomunikasi telah membawa hubungan internasional semakin terbuka. Satu peristiwa di suatu negara dapat membawa pengaruh yang besar bagi negara lainnya. Satu peristiwa pada satu bidang pekerjaan dapat mempengaruhi bidang lainnya secara luas. Politik dapat sangat berpengaruh pada ekonomi dan sebaliknya. Suatu negara memerlukan pengamanan yang kuat agar peristiwa di negara lain tidak berdampak buruk bagi negaranya. 
	Jika meninjau krisis ekonomi yang menyerang negara-negara di kawasan Asia Tenggara dan Korea Selatan secara tiba-tiba pada akhir tahun 1990-an, dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya penanggulangan secepatnya, ekonomi dunia akan menjadi sangat lemah, bahkan tidak punya kekuatan untuk bertahan. Di lain pihak, Korea Selatan, yang memiliki sumber daya alam yang sangat sedikit dan pasar dalam negeri yang sempit, tidak mempunyai pilihan lain kecuali mengambil kebijakan ekonomi nasional yang mengarah ke luar negeri​[4]​. 
	Republik Korea ikut terhantam krisis ekonomi akibat krisis finansial yang melanda Asia Tenggara pada tahun 1997. Krisis Finansial Asia (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Krisis_Finansial_Asia" \o "Krisis Finansial Asia​) 1997 membuka kelemahan dari model pengembangan Korea Selatan, termasuk rasio utang/persamaan yang besar, pinjaman luar yang besar, dan sektor finansial yang tidak disiplin​[5]​. 
Walaupun demikian pertumbuhan ekonomi Korea Selatan sebenarnya masih berjalan walaupun fluktuatif sifatnya, tetapi tidak sampai menyentuh level 0%. Pertumbuhan jatuh sekitar 6,6% pada 1998 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​1998" \o "1998​), kemudian pulih dengan cepat ke 10,8% pada 1999 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​1999" \o "1999​) dan 9,2% pada 2000. Pertumbuhan kembali jatuh ke 3,3% pada 2001 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​2001" \o "2001​) karena ekonomi dunia yang melambat, ekspor yang menurun, dan persepsi bahwa pembaharuan finansial dan perusahaan yang dibutuhkan tidak bertumbuh. Dipimpin oleh industri dan konstruksi, pertumbuhan pada 2002 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​2002" \o "2002​) sangat mengesankan di 5,8%​[6]​. 
Namun ketahanan ekonomi dan sosial politik masyarakat telah membuatnya bangkit kembali. Republik Korea berhasil keluar dari krisis dalam waktu tiga tahun melalui pembenahan struktural dan tindakan nyata melaksanakan tekad penguatan demokratisasi, transparansi, akuntabilitas serta pemberantasan korupsi, kolusi dan manipulasi​[7]​. 
Bagaimana Korea Selatan dapat keluar dari krisis ekonomi dengan cepat? Demokratisasi, transparansi, akuntabilitas, dan pemberantasan korupsi, kolusi dan manipulasi merupakan di antara kunci keberhasilan Korea Selatan untuk keluar dari krisis. Korea selatan sangat komitmen dan sungguh-sungguh dalam mengimplementasikan tekadnya tersebut. 
Beberapa langkah yang dilakukan Korea Selatan yaitu: Pertama, pemberantasan korupsi yang berlangsung sangat parah. Hasil survey Seoul National University Social Science Research Centre yang dilakukan pada tahun 1990 menyatakan bahwa menurut peringkatnya korupsi 70.1% dilakukan oleh politisi, 10.9% oleh pengusaha, 9.3% oleh pegawai negeri, 3.3% oleh Jurnalis, 2.5% oleh para militer, 2.1 oleh pendidik, lainnya 1.3%​[8]​. KeeChul Hwang menjelaskan bahwa korupsi menurut caranya dilakukan melalui penyuapan 53.6%, penipuan 21.1%, pemalsuan dokumen 8%, penggelapan uang negara 7.2%, penyalahgunaan uang negara 4.6%, dan lainnya 5.5%​[9]​. Pemberantasan korupsi berhasil dilakukan terutama pada masa kepemimpinan Kim Young Sam (dilantik tahun 1993) dan Kim Dae Jung (dilantik tahun 1998). Pertama, teguran terhadap korupsi yang dilakukan oleh pegawai negeri meningkat 10.8% dari 17.674 (1995-1997) menjadi 19.597 (1998-2000). Kedua, sejumlah kasus korupsi dilaporkan oleh Koalisi Masyarakat Anti-Korupsi bertambah dari 59.000 kasus (1998) menjadi 123.000 (2000). Ketiga, jumlah pegawai yang divonis menurun dari 7.420 (1998) menjadi 5.091 (2000), dan proporsi warga negara yang melakukan korupsi menurun dari 91% (1999) menjadi 75.6% (2000) menurut hasil survey Penelitian Hyundai​[10]​.
	Kedua, mengembangkan industri berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi tinggi (knowledge-based economy)​[11]​. Mengingat sumber daya manusia cukup terbatas (penduduk sekitar 50 juta) dan orientasi pasar internasional, Korea Selatan menerapkan teknologi tinggi yang dapat menjamin kualitas produk yang dihasilkan. Untuk itu dari awal Korea Selatan menjadikan pendidikan dan penelitian menjadi basis inti dari pembangunan nasionalnya.   
	Ketiga, perubahan orientasi dari “inward-looking” kepada “outward-looking”, atau berorientasi eksport, pertumbuhan dan strategi pemanfaatan modal secara efisien. Kebijakan tersebut mencakup: 1) penerapan rejim tukar mata uang realistis. 2) liberalisasi perdagangan mencakup potongan tariff dan menghapuskan sejumlah besar pembatasan-pembatasan. 3) peningkatan substansi pada suku bunga real​[12]​. Selain itu Korea Selatan menempatkan investasi dan perdagangan luar negerinyanya ke berbagai negara terutama ke Asia Tenggara. 
	Keempat, promosi kepada dunia internasional dilakukan melalui Seni budaya Korea telah menyebarluas ke berbagai negara dan mengisi layar kaca dan pentas-pentas pertunjukan. Melalui Korean Wave, ekspansi kebudayaan Korea ke seluruh dunia yang dilancarkan pemerintah, film-film drama, musik, concert dan tarian asal Korea Selatan telah mampu memukau dan menggaet penggemar luas​[13]​. 
	Kelima, mengamankan persediaan energinya dengan  prioritas kebijakan diplomasi energi. Korea Selatan tidak memiliki cukup banyak sumber daya alam, khususnya LNG. Pada tahun 2000 saja Korea membutuhkan 14,217 juta ton LNG untuk berbagai keperluan nasional​[14]​.
 Selanjutnya Korea Selatan melalui Presiden Lee Myung-Bak, yang dilantik tanggal 25 Februari 2008 lalu, telah menetapkan Visi 747 yang dicanangkan untuk tercapai secara optimal. Visi tersebut adalah bahwa Republik Korea memiliki pertumbuhan ekonomi 7 per sen per tahun, pendapatan per kapita US$40 ribu, dan menjadi negara ke-7 terbesar dunia di masa kepemimpinannya​[15]​. 
Selain itu, Mr MB (Myung Bak) menekankan pentingnya aspek hak asasi manusia (HAM) dan akan berusaha ”membersihkan” Korut dari senjata nuklir yang begitu meresahkan, terutama para tetangganya. Sebagai kompensasinya, Mr MB akan membantu Korea Utara (Korut), termasuk meningkatkan pendapatan per kapita Korut dari kurang USD 1.000 sekarang ini menjadi USD 3.000​[16]​.

Indonesia Kelimpahan Berkah	
	Secara umum kerja sama ekonomi telah membawa dampak positif bagi kawasan Asean, apalagi Korea Selatan termasuk mitra Asean +3. Ditambah lagi komitmen dari pemerintah Korea Selatan untuk lebih meningkatkan kerja sama dengan Negara-negara Asean. Sekarang saja milyaran US$ modal telah tertanam di Indonesia dalam berbagai bidang. Mulai dari industry, perkayuan, telekomunikasi, automotive sampai produk makanan. Perdagangan antara Korea Selatan dan negara-negara ASEAN berjumlah lebih dari 90 milyar dolar  tahun lalu. Komitmen itu ditunjukkan oleh  Lee Myung Bak dengan mengatakan bahwa Korea Selatan bertujuan untuk meningkatkan volume perdagangan hingga 150 milyar dolar sebelum tahun 2015​[17]​. 
	Selain aliran modal bertambah besar bagi kawasan Asean khususnya Indonesia, dan alih teknologi juga akses pasar yang diperoleh dari Korea Selatan. Berikut ini beberapa keuntungan yang diperoleh Indonesia selama melakukan kerja sama dengan Korea Selatan:
Pertama, Korea Selatan merupakan negara yang memiliki potensi modal yang besar dan teknologi canggih. 
Kedua, secara geografis memiliki posisi strategis di Asia Timur sebagai penyangga dua negara komunis Cina dan Korea Utara. Sebagai penengah persaingan antara Cina dengan Jepang. Korea Selatan juga merupakan anggota ASEAN + 3 (Cina, Jepang dan Korea Selatan). 
Ketiga, Indonesia bisa belajar dari etos kerja masyarakat Korea yang sangat tinggi. Masyarakatnya memiliki etos kerja yang tinggi sehingga menempatkannya sebagai industri maju. Produk domestik bruto (GDP) sebesar US$ 967 miliar dengan pertumbuhan rata-rata 4,6 persen per tahun, dan memiliki cadangan devisa senilai US$ 525,4 miliar. Pada tahun 1960-an pendapatan per kapita US$ 100, pada tahun 1996-an sudah mencapai lebih dari US$ 20.000. Republik Korea Selatan telah menempatkan posisi sebagai ekonomi ke-11 terbesar dunia. 
Keempat, Indonesia bisa mempelajari pada metode yang diterapkan Korea Selatan untuk keluar dari jeratan krisis ekonomi. Republik Korea ikut terhantam krisis ekonomi akibat krisis moneter yang melanda Asia Tenggara pada tahun 1997. Namun ketahanan ekonomi dan sosial politik masyarakat telah membuatnya bangkit kembali. Republik Korea berhasil keluar dari krisis dalam waktu tiga tahun melalui pembenahan struktural dan tindakan nyata melaksanakan tekad penguatan demokratisasi, transparansi, akuntabilitas serta pemberantasan korupsi, kolusi dan manipulasi. 
Kelima, sebagai negara industri besar Korea Selatan membutuhkan energi dan bahan baku yang sangat besar, sementara Indonesia memiliki hampir semua sumber energi dan bahan baku industri. Pada tahun 2000 saja Korea membutuhkan 14,217 juta ton LNG untuk berbagai keperluan nasional​[18]​. 
Keenam, 2009 saja investasi Korea Selatan di Indonesia sebanyak 1.195 dengan nilai US$ 4,9 miliar dari seluruh investasi Korea Selatan di ASEAN senilai USD 6,8 miliar. Di samping itu masih banyak peluang investasi yang ditawarkan Indonesia kepada Korea Selatan, seperti pariwisata, perkapalan, perikanan dan lainnya. 
Ketujuh, Korea-Indonesia Friendship Association (KIFA) pada bulan Juni 2006 atas prakarsa KBRI. Indonesia dan Republik Korea telah menjalin hubungan kemitraan strategik melalui penandatanganan Joint Declaration on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation in the 21st Century oleh kedua kepala negara di Jakarta tanggal 4 Desember 2006, ketika Presiden Roh Moo-hyun berkunjung ke Indonesia. Deklarasi termaksud memuat 32 item kerjasama dalam bidang politik, pertahanan, ekonomi, sosial, budaya, IPTEK, dan hukum. Pada saat kunjungan kenegaraan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ke Republik Korea tanggal 23-26 Juli 2007, telah ditandatangani sejumlah nota kesepahaman untuk 12 proyek kerjasama investasi antara swasta/BUMN kedua negara, dan melibatkan komitmen investasi senilai lebih US$ 8 miliar. 
Kedelapan, Lebih dari 12 juta orang Korea Selatan bepergian ke luar negeri setiap tahun. Indonesia baru menyerap kurang 5 per sen dari jumlah tersebut. Padahal Indonesia dengan potensi wisata yang dimilikinya dapat memenuhi minat wisatawan Korea Selatan, dari sekedar wisata leisure sampai kepada wisata belanja dan wisata bisnis.  
Kesembilan,  masih terbuka lebar peluang untuk menarik wisatawan Korea Selatan ke Indonesia. Orang Korea dikenal gemar bermain golf. Tahun 2007 lebih 1 juta orang Korea Selatan pergi ke luar negeri untuk bermain golf, menghabiskan sekitar US$18 miliar. Demikian pula para pengantin baru senang berbulan madu di kawasan pantai atau pegunungan yang indah dan sejuk serta ke daerah tradisional yang unik dan eksotik. Indonesia memilikinya dan dapat menawarkan paket-paket menarik bagi segmen wisatawan tersebut pada berbagai daerah tujuan wisata. 
Kesepuluh, peluang penyerapan tenaga kerja bagi TKI ke Korea Selatan. Pada tanggal 9 Oktober 2006 kedua negara telah menandatangani MOU pengiriman TKI ke Korea Selatan setiap tahun sekitar 5-9 ribu tenaga kerja. Saat ini tercatat sebanyak 26 ribu TKI yang sedang bekerja di Korea Selatan dengan tingkat masalah yang relative rendah. Selain itu terdapat sekitar 624 ribu tenaga kerja Indonesia yang terserap dalam berbagai projek Korea di Indonesia.
Kesebelas, peluang Indonesia untuk mengembangkan sektor kelautan sangat besar terutama untuk mengembangkan jalur pelayaran internasional. Selat Malaka yang sudah padat memang perlu diotimalkan, tetapi masih banyak selat yang perlu dikembangkan seperti Selat Makasar dan Selat Lombok. Sementara itu Korea Selatan merupakan negara industri perkapalan terkemuka. 
Selain kontribusi ekonomis bagi Indonesia, Korea Selatan bisa merupakan menjadi aliansi strategis di Asia Timur. Selain penyangga bagi Korea Utara, tetapi menjadi penyangga bagi dua kekuatan besar Asia yaitu Cina dan Jepang. Korea Selatan dapat menjadi fasilitator alih teknologi bagi tenaga kerja Indonesia, juga dapat menjadi mitra internasional dalam bidang budaya, politik dan militer.

Penutup
	Keberhasilan Korea Selatan bangkit dari krisis adalah berkah dari usaha keras dari seluruh masyarakatnya untuk keluar dari krisis ekonomi. Upaya yang mereka lakukan yaitu: pertama, memberantas korupsi secara sungguh-sungguh. Kedua, pengembangan industri berbasis ilmu pengetahuan. Ketiga, perubahan orientasi dari “inward-looking” kepada “outward-looking”, atau berorientasi eksport, pertumbuhan dan strategi pemanfaatan modal secara efisien. Keempat, promosi kepada dunia internasional dilakukan melalui Seni budaya Korea telah menyebarluas ke berbagai negara dan mengisi layar kaca dan pentas-pentas pertunjukan. Kelima, mengamankan persediaan energinya dengan  prioritas kebijakan diplomasi energi. 
	Korea Selatan pun untuk lima tahun kedepan telah mempersiapkan diri untuk lebih maju ke depan dengan menetapkan Visi 747 yang dicanangkan untuk tercapai secara optimal. Visi tersebut adalah bahwa Republik Korea memiliki pertumbuhan ekonomi 7 per sen per tahun, pendapatan per kapita US$ 40 ribu, dan menjadi negara ke-7 terbesar dunia di masa kepemimpinan Lee Myung-Bak. 
	Indonesia sebagai mitra usaha yang sangat strategis bagi Korea Selatan mendapatkan benefit yang tidak sedikit. Keuntungan yang diperoleh Indonesia dari Korea Selatan selain dukungan industrialisasi dan alih teknologi, tetapi juga pangsa pasar yang besar bagi migas dan berbagai hasil bumi, hasil industri nasional dan pariwisata. Pada masa yang akan datang pun Indonesia telah merencanakan banyak hal untuk memperluas kerja sama dengan Korea Selatan untuk tujuan peningkatan kemakmuran bersama.
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